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Abstract

The research of e-ticketing pocepronce with Tehnology Accacptonce
sdodel in Yogyokarta fllghting company has ¢ purpose 1o find out the e-ticketing
geceplance in air {rensportation users in vogyakaria ong the obstacle of
implementation. This research hos on edvontoge for fight company, especially in
a relation with ticketing, and another aspect related to evercome the cbstacle.

The public policy onalisys research that lay-theory included, with this
siimpy quantitotive method |5 supported by the guestiennaire that distritirled o
the resegrch somple fn 100 gir tronsportation wsers (v Yogpokart. The resui
shawed that in spite of the online reservation for oirplane ticket is easy o
beneficial, but the user acceptonce for e-ticketing stilf very low (3%). Identified
ohstocle come frominformalion system user.

This research recommended for flight company that they need e-ticketing
sacialization by medlas, ond simplify the system so the oir tronsportation user can
understend easihy. But for oir trensportotion user, online ticket purchasing is very
beneficial, beside they con get flight schedule information, check in web, schedule
and transtie route, clso able to manitar ticket price, so will be motch with the
demarnd,

Krywords: e-Heketing, electronie ticketing, system evaluation

Pendahuluan

Perkembangan industri jase penerbangan di Indonesia, khususmya untuk
penerbangan komersial berjadwal semakln meningkat sejzk deregulasi
transportasi udara pada tahun 1999, Salah satu regulasinya adalah Keputusan
Menteri Perhubungan Moo 81 Tshun 2004 fentang Pendirian Penusahaan
Penerbangan di Indonesia. Data Dijen Perhubungan Udara, perusahaan
penerbangan di Indonesiz per Desember 2007 berjumiah 30, dua berstatus
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Badan Usaha Millk Negara (BUMN), 47 Badan Usaha Milik Swasta, dan satu
maskapai hasil joint venture.

Banyaknya maskapal penerbangan yang beroperssi secare langsung
menciptakan persaingan yang eukup ketal. Walaupun menghadapi tekanan
dengzn meningkatnya harga bahan bakar, industri peserbangan nasional tetap
mengalami pertumbuhan. Jumlah penumpang berjadwal denpan tujuan
demestik pada tahun 2010 mencapai 51.775.565 orang, meningkat menjadi
£0.033.293 orong pada tahun 2011 Sedangkan untuk tejuan luar negen pada
tabun 2010 berjumlah 6.614.937 dan mencapai 8.152.133 orang pada tahun
211,

Laju pertumbuhan penumpane yvang cukup besar ini, clomatis
menyebabkan phak maskapal kualzhan dalam melayanl penumpang.
Perkembangsn pelayanan reservasi perusabaan penerbangan semakln har
emakin cepat den canggeh, termasuk dalam pelayanan pembelian tiker Saat ini
sermua maskapsi penerbangan dilndonesia beralih dari tiket kertas {poper tieket]
ke Uket elektronik (electronic rckeT/e-Ticket). Digital service juga gigunakan oleh
sebagian besar perusahaan penerbangan di lndonesia, sehingga awal tahun 2011
masing-masing maskapai mulai memberiakukan sistem e-ticker, Hal ini
dimaksudkan untuk membantu baik maskapai maupun para penumpang, dalam
memperancar pelsyanan dan kenyamanan 533t menggunakan transporiasi
udara.

E-ricker merupakan peluang untuk meminimalkan biayva dan
mengeplimalkan kenyamanan pesumpang, £-Doke! sebenarnya sama saja
dengan tiket biasa (peper flcket). Dengan menggunakan e-ficker kita betap dapat
melakukan penerbingan sebagaimana halnya pika keta memegang paper ticket.
Halyang membedakan adalah bentuk fisik tiket tersebut.

E-tickef, sebagaimana namanya hanya berupa database yang berisikan
data penumpang dan data penerbangan perumpang tersebut, serta sebuah
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kode yang dapat discbut sebagai kunci dari data tersebut. E-ticket tersimpan
dalam Kemputer database yang menyadiakan jasa penarbangan dengzn amarn.
Untuk melihat dan membukanya, diperlukan kunci yvang disebut kode booking
tarsebul, untuk dituniukkan kepada counrer check-in ginliness yang bersangkutan,

Fermasalahan pelayanan transportasi udara yang sangat serius terjadi di
kota-kotad besar dan kota metropolian di dunia saat ini. Jumlzh pengguna
pesawat terbang dalam melakukan perjalanan tidak seimbang dengan jumiah
penerbangzn yang ada. Pada zkhimyz menyebabkan kepadatan penumpang
yang tnggi di bandara, Kondisi ini 2kan memurniculkan problem klasik di setiap
maskapai penarbangan, seperti masalzh rutz penerbangan, jacwa! penerbangan
yang Lidak tepat, pemesanan tikel, danlainsebagainva.

Salah satu solusi yeng fundaments! Ehususnya mengenal pemesanan
nket adalah dengan manerapkan sistem e-tickebng pada setiap mackapai
peneroangan. Dengan E-il‘;Hretrlngr dapat memudakkan pams alon penumpang
dalam memperoleh tiket. Namun di balik kemudahan yang ada, terdapat jupa
teberapa masalah, diantaranya -

1. Tidzksemua alon penumpang mengert tentang internet, artinya befum
dapat mengoperasikaninternet itu sendir.
2. Belum semua calon petiumpezng mengetahul tentang bagaimana

taranya memesan liket secara oniine.

tad

Belum semua pepumaang mengetahd dan faham betu! tentang e-
ticketing.

Cieh karena tu, penulis tertarik antuk meneliti lebih lanjut mengenal e-
ticketing pada maskapal penerbangan yang beroperasi di Yogyakarta, Adapun
pertanyaan penelitian yang ingin dijgwab dalam penelitizn ini adatah ; 1. Apakah
e-ticketing dapat ditérima oleh para pengguna transportasi udara <i wilayah
¥Yogyakarta? dan 2. Hambatan-hambatzn apa saja yang dizlami dalam
pelaksanaan e-lickeling pada maskapai penerbangan tersebut?
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Kajian Literatur
1. E-Ticketing

E-Ticketing adalah sueatu care untuk mendokumentasiken PToSEs
penjualan dasl akiifitas perjalanan pelanggan tanpa harus mengeiuarkan
dokumen berharga secara fisik atau aun paper ricker |Indarto, 201 21. Semua
informasi tentang e-ticketing disimpan secara digital dalam sistem kam puter
milik-afring, S5¢bagal bukti pengsluzran e-ficket, pafanggan aksn diberkan
itinerory Receipt yang hanya berlaku sebagal alat wntuk masuk ke dalam bandarg
di Indongsid yang masih mengharuskan panumpang untuk membswa tanda
bukti perjalanar.

E-tickeling adalzh peluang untuk meminimalkan hiaya dan
mengopltimalkan kenyamanen pencrnpang. E-tickeling mengurang: baaya
proses tiket, menghilangkan formulis kertas, dan meningiatkan feksibilitas
penumpang dan agen perjalanan daam membuoat perpbahan dalam jadwal
parjalanzn. Sederhananya e-ricketing merupakan bentuk pelavanan jasa
penerbangan dalam melayani calon penumpang entuk mengsunakan
pasawatnyz pada saat bepergian dengan cara copat dan akurat, serta sederhana
tiketnya.

gentuk tiket biasa adalak seperti kupon desgan jumlah halaman+ 4 -6
tergantung kendisl tujuan penumpang yang menggunakan Jasa penerbangan.
Untuk e-ticket berbentuk selembar kertas yang menerakan secara lengkap mulai
[adwal penerbangan, tujuan, tanggal, sena awran lainnya. Sictem e-ficketing
remudahkan calon penumpang ketika membelitiket, cukup dari satu situs web.
E-ticket dapat dibelidengan uang tunai, cek, 3tau kartu kreditfartu dzbit,

setiap kali calon penumpang membeli tiket di kastor penjualan tiket
ataupun &l travel agent, akan diberikansebuah pring out. Dalam hal ini kita sering
salzh mengartikan, kita menganggap peint out tersebut adalah e-tiekel. Print out
yang ditarimakan tersebut bukanlah e-ticket, melainkan print dari itinerary
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perjalanan calon penumpang, yang berisi kode booking, nute peserbangan,
tanggal penerbangan, jam penerbangan, nama penumpang yang akan terbang,
herga tiket, dan |ain sebagainya. E-ticket yamg sebenarnya adalah dsta
penurnpang yang telah tersimpan dalam gdotebaese computer/server dar: airfine
tersebut.

Untuk implémentasi e-ficketing, diperlukan: Pertama, kelersediaan
teknalogl, teknologi yang berkembang saat ini adalah jaringan interner melaiu
media website. Dengan med:a tersebul masyarakat dapat memperaleh 1lket
sacara online; Kedua, ketersediaan perangkat vang mendukung, yvaitu media
komputer dan jaringan intemel yang dapat diakses dan dijangkau demi
tercapainya dan berjalannya e-ticket.

Dalam proses e-tickening terdapat beberzpz langkah yang dapst
dilakukan untuk mempermudah calon penumpang pads saat pemesanan tiket
secara online. Calon penumpang tidak perlu antr. Langksh e-ticketing sangat
praktis, reservasi yang paling utama. Bagi calon penumpang yang mohile, sibuk,
dan akrab dengan e-fifestyle, 2da beberapa pilivan yang tersedia. Menelepon call
cender maskapal penerbanpan yang dipilih,. Langkah berikutnya metakukan
pembayaran, yang dapat dilakukan melzlui Anjungan Tunal Mandin [ATH), atau
credit card,

Untuk check in dengan e-ticket, panumpang dapat datang ke counter
check in dan menunfukkan kode booking atau kode konfirmasi. Mazskapal
tertentu bahkan tidak memerlukan kode booking, selama reservasi dapat
dipastikan dengan Kartu identitas penumpang. Setefah reservas dikonfirmas,
pirnumpang dapat check in Bagasi dan diberikan boordingpass.

E-ticker memilikl beberapa kelebihan sebagsi berikut
thttp:ffsilvidwimanitic.blogdetik.com/e-ticketing/2012); Pertama, mudah dan
nngkas, pelanggan dapat dengan mudah membeli tiket melalui internet, ksrena
tidak memerlukan proses issued tiket sebagaimana poper ticket. Tidak perlu
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sucah payah membawa tikel. Bagi penumpang yang memerlukan print out
finerary, dapat dilakukan print, bahken jika print hilang, maks dapst meminta
print ulang kembali, Kedua, terhindar dan kehilangan ket posawat secara fislk,
karena pada dasamys setelsh kode hooking dikonfirmasi, nama penumpang
telah tercatat padasistem. Data valid dan zkurar sesual kondisl danidentitas yang
sebenarmya; Ketiga, penumpang tidak perlu berternu secara fisik/bertatap muka
dengan ravel agent, karana e-Liket dapat diperoleh melalel emoli, fax atau hanya
berupa sms code booking, dan pembayaran dapat dilakukan dengan transfer via
ATM atau internet/sms banking; Keempat, bagi maskapai penerbangan, blaya
pencetakan tiket dapat dikurangl, bahkan dibilangkan,

Adapun manfzat e-ticketing adzlah: Pertama, mengurangi biaya yang
lerkait dengan pencetakan; Kedua, menguerang biaya pembayaran tenaga kerja;
Ketigd, aman, ®arena dengan e-fickeling akan terdapar barcode yang
menghilangkan kemungkinan palsu dan duplikat; Keempat, tdak ada biaya
pengifiman, karena peiangean dapat mencetak/print out tket elektronik mereka

sendin segera setelah mercka membelinga.

2 Pendekatan Technology Acceptance Mode! [TAM)

TAM pertama kali dikembangkan oleh Davie [1982) dan kemudian
dipakai serta dikembangkan oleh beberapa peneliti seperti Adam ot al, [1992)
S2ajna (19494), Igharia et al. (1995} sama Venkatesh dan Davie (2000]. TAM
disusun berdasarkan Theory of Reaseoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh
Ajzen dan Fisbein (1980]. TRA menyatakan bahwa seseorang akan menerima
kamputer jika komputer memberikan manfaat kepada para pemakainya.
Sedangkan model TAM menpgunakan dua varizbel kundgi unmuk memprediksi
penerimaan {occepionce] pengeuna sistem informasi, yakni percefved casy of use

tkemudahan) dan percetved usefuless (kegunsan).
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Gambar 1
Kerangka Pikir Penelitian

-
Kemudahan =
E-Ticketing | , l
| Fenerimaan
~ . | E-Ticketing
Eegunaan T
E-Ticketing =

Adzpun beberaps penslitian terdahubu yang menggunakan pendakatan
TAM, adalah : Pertama, penelitian Nataha Tangke (2004) temiang Anailsa
Penerapan Teknik Audit Berbantuan Komputer {TABK] dengan Mengpunakan
TAM pada Badan Pemeriksa Keuangan [BPK), Kedua, peneiitian Sukendera
(208086], tentang Analisis Penerimaan Pengruna Akhir dengan Menggunakan TAM
dan End User Computing Satisfoction Terhadap Penerapan Sistem Core Bonking
pada Gank ABC; Ketiga, penelitian Kirana [2000] tertang Analizis Perilaky
Fenerimaan Wajib Pajak Terhadap Penggunaan £-Fifling; Xeempat, penelitian
Mur Ehallm (2011} tentang Anslisis Fakror-faktor wvang Mempengaruhi
Penerimaan dan Penggunaan Software Akuntansi Mindieg Your Own Business

(MYOB) denpan Menggunakan Pendekatan TAM.

3. Penerimaan Pengguna

Pencrimaan/kepuasan pengguna didefinlsikan sebagai keselarasan
antara harapan sesecrang dengan hasii yang diperoleh dzri sistem yang
dikembangkan {Ives.et_al, 1983). Secara sederhana dinyatakan oleh Davie
F.O (1989} bahwa slstermn yang diterima adalah sistem yang

5 Erlararat] Setya Mingsih, S¢i Utami 115



digunakan.Menurut Ives, et al [1983), untuk mengukur penermaan
pengguna didasarkan pada terpenuhi tidaknya harapan pengguna terhadap
suatu sistem informasi,

Dengan menganalogikan tujuan sama dengan harapan, dan dengan
mengkombinasikan indikator penerimasn datam beberapa penelitian, maka
indikator yang digunakan untuk mengukur penerimaan e-ticketing adalah
dengan adanys e-ticketing, maka: a). Semua karapan pengguna tentang
sistern layanan tiket yang mudah, terjawab; b). Semuea harapan pengguna
tentang sistem layanan tiket yarg hemat, terjawab; ¢). Semua harapan
pangeuna tentang layanan ket yang efisien, terjawab; d). Semua harapan
pengguna tentang sistem layanzn tiket yang transparan, terjawab; el
Panpguna puas terhadap sistem [0hkasi dan pelaksanaan) e-ticketing; dan
fl. Pengguna tidak mau lagi menggunakan sistem layanantikot tradisional.

b, Perceived Easy To Use [persepsi kemudahan penggunal

Davis [1989) mendefinisikzn kemudahan penggunaan sebagai suatu
tingkatan yang menunjukkan sescorang percaya bahwa penggunaan sistem
rertenu dapat mengurangi usaha secearzng dalam mengerjakan sesuatu.
Sistern yang leblk sering digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut
lebik dikenal, lebih mudah dioperasikan, dan lebih mudakh digunakan ocleh
parapengaunanya.

Darl definksl 4l atas, dapat disimpulkan bahwe persapsi kemudahan
penggunaan adalah persepsl pesgpuna suatu sistern informasi babwa
cistem tersebut mudah dipunzkan, dioperasikan dan bukan merupakan
beban bagl mereka para pengeuna

Mengacu pada definisl di atas can Indikator dari perceived eosy to
use pada penelitian-penelitian sebelumnya, dapat dikembangkan Indikator
cebagal berikwi: a). Aplikasi e-ticketing mudah dimengertl; bl Aplikasi
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g-bekeling mudah digunakan; cj. Syarat-syaral menggunakan aplikas
e=ficketing mudah dilengkapi: d). Pelaksanaan layanan fiket dengan system
e-tickeling mudah dilkuti; ¢, 5ecara keseluruhan pelaksanaan laydnan tiket
dengan mefoge e-fickefing lebih mudah daripada dengan metode
tradizicnal; dan f}. Sistem e-ticketing bukan merupakan beban bage para
pongguna.

.. Perceived Usefulness (persepsi kegunaan/kemanfaatan)

Thompsen [1291) menyimpulcan kemanfaztzn Teknologi Informasi
(T} merupakan manfaat yang dikarapkan oleh pengguna T1 dalam
melaksanakan tugas. Thompson (1991) juga menyebutkan bahwa individu
menggunakan TIK jika ofang tersebut mengetabui manfaat/kegunaan
positif atas penggunaznya.

Adspun indikator perceived viefulneis yang dapat dikembangkan
dalam penelitian ini melipwti : 3). Pengguna memahami manfaat e-ticketing:
b}, Pengguena merasakan manfaat e-ockebng dari segi biaya, ¢). Pengguna
merasakan manfasst e-ticketing dari segi wakiu; ). Pengguna merasakan
rmanfaatl e-ticketing dari segl transparansl sistem; e]. Pengguna merasakan
manfaat e-ticketing dari segi yang lain; dan f]. Setelah mengikuti e-ficketing,
efektivitas pengeuna meningkat.

hMetode

Dalam peaclitlan survey tentang anaiisis kebijakan yang berjenis fay-

theory, menurut Schermerharn (1993) dalam Nugroho (2012:293), yaitu teori

yang dikembangkan dari pengalaman  ini, menggunakan pendekatan kuantitatif

sederhana, dengan 100 responden. Adapun teknik pengambilan sampel

menggunakan sampiing nsidental (3ugivana, 2011), yvaitu teknik pengambilan

sampel berdasarkan kebstulan, siape s53j3 yang secars kebetulan bertemu
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dengzn penelits yang menggunakan jas3 transportasi wdare melalud bandara
Adiucipto Yogyakarta, dapat digunakan sebagai sampel, Teknik pengumpulan
data dengan kuesioner, wawancara dan dokumsantasi. Adapun instrumen yang

digunakan adalab kuesicner dan pedoman wawancara;

Permbahazan
Aplikasi sistem reservasi pe<awal terbang berbasls web ini dapat

menampilkan Jadwal penerbangan berdasarkan dari kota asal dan kota tujuan

penerbangan. Print screen dapat dilihat pada gambar berlkutin :

Gambar 1
Tampilan Input ladwal Penerbangan

Jadwal Penerbangan

Kota Asal Pilih salah satu W
Kota Tujuan Filih salah satu 'Y

Tanggal Keberangkatan 2l ¥ |Bulan¥ '-

-

Surmber: Anton Setizwan Honppowibowso, Thien Seduribe, Sidem Beserrsd Pedaowat
Terbang Berbosis Web, Seminar Masional Apliasi Teknologl Informasi 24005
[SHATI 2005) 1588 975 FS0-0061 6 Yogyakarta, 18 Juni 10405, him, 3.
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Hasil dari proses pengolahan data di atas adalah data jadwal penerbangan
pesawat sesuai dengan inpuf yang dimasukkan, difunjukkan dalam gambar
Berikuat

Gambar 2
Tampilan Data Jadwal Penerbangan

Jadwal Penerbangan

Kota Asal : Yogyakaria
LGIERITHEY : Denpasar
Tanggal 15112004
Kedatangan

8 Jam P, . Sisa
Penerbanaan| Beranakatl Tiba Pesawat Harga Tiket

08.00 Boeing 737
LZ 542 08.00 Bosing 737 Rp. 250.000,] 5 |

Sumber &nton Setiawan Hongpowibowo, Ticen Sediariie, Sistom Sesenias Pesowor
Tirrkirrgy Berbpyis Web, Sermingr Nasional Aphkasi Teknolom Informas 2003
(WATT 23} TaBiv: WTU-736-04] -6 Yogvakarta, 18 Juni 2005, him. 63

Untuk melakukan reservasi, pelanggan/calon penumpang harus
memasukkan data kota asal, kets tujuan dan tanggal keberangkatan.
Kemudian berdasarkan data-data yvang dimasukkan tersebut, sistem akan
memeriksa di dortobase, apakah ads jadwal penerbangan yang sesuai
dengan data yang di-input pelanggan/calon penumpang tersebut. Apabila
sesual maka data jadwal penerbangan akan langsung ditampilkan, akan
tetapi yang ditampilkan adalah datz jadwal penerbangan yang belum
penuh saja.

Pelanggan/calon penumpang dapat memilih salah satu dari

jadwal penerbangan tersebut dengan cara meng-klik link nomer
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penerbangan dari salah satu pesawat. Ketika fink terscbut di-klik, maka
pelanggan/calon penurmpang akan dibawa ke halaman konfirmasi, Pada
halaman ini akan ditampilkan informasi mengenal nomor pemesanan,
kata asal, kota tujuan, tanggal keberangkatan, nomor penersangan, jam
keberangkatan, Jam tiba, jenis pesawat, harga tiket dan  juga dara-data
yang masih harus diisi oleh palanggan/calon penumpang, seperti nama
penumpang pesawat, alamat, nomaor telepon dan jumlah tiket yang akan
dipesan. Tampilan konfirmasi dari reservasi pelanggan/calon penumpang
dapat dilihat pada gambar dibawahini:

Gambar 3
Tampilan Data Resarvasi

konformas:

DATA RESERVAS|I ANDA

Pl e o BOFHNATRLE
Faoa asal Yegyakana
Eola TR

Tangpe Ketemnpatan

Ko, Pooedemzn

Jam I':.I'-II-'-_'EI"i;HE =zn

Jam Tiba

JiErs P iEaml

Jurriah Tikst

Sumber : Anton Setiawan Honggowioowa, Titien Sediartie,
Sistem Beservasi Pesawat Terbang Berbasis Web, Seminar
Masional Aplikasi Teknologl infarmasi 2005 (SMATI 2005)
ISBN: 9749-756-061-6 Yogyakarta, 18 Juni 2005, him. &4,



Langkah terakhir adalah dengan meng-klik tombol proses untuk memproses dan
menylmpan data hasil reservasi dan data-data wser tersebut. lika proses
penyimpanan data berhasid maka sistem akan menampilkan pesan yang berisl
informasl mengenai reservasi dan batas wakiu terakhir untuk merealisasiksn
reservasi yang bare saja dibuat terschut. Proses penvmpansn data akan gagal
apdbila; data-data user seperti nama penumpang, alamat, telepon dan jumlah
tiket tidak diisl. Jumilzh tiket akan dibatasi berdasarkan dard jumlah persediaan
sisa kursi yang ada pada penerbangan tersehut, Sehinggs spabila pengislan
jumlah tiket melebifl dari jumlah sisa kursi vang sudah di informasikan olah
sistermn maka reservasiakan ditolak.

Harga tiket pesawat untuk setiap maskapal dan tujuan akan selalu
oerubah-ubah, Maka setelah harga dan jadwal penerbangan sesuai, sebaiknya
untuk segera melakukan reservasi (booking), agar seat yang di pesan dapat di
xunci. Focking tiket adalab grates. Paca tzhap ind, cales pembeli sudah memiliki
code tooking yang belum dikonfirmas), dan akan dibentahu fime imir (batas
waktu) atas berlakunya kode booking tersebut. Yang harus diperhatikan, jika time
tirmit teriewatkan, maka tidak dapat dijamin sear availability (ketersedizan kursi|
dan harga yang didapat di awal akan bisa dipercleh kemball. Code booking ini
zkan selanjutnya dikonfirmasi setelah czion penumpang melakukan
pembayaran.

Berdasarkan hasll survey di Bandara Adisucipto pada Juli 20132,
terhadap 100 responden diperoleh data sebagai berikut -
1. Data responden berdasarkan usia
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Tahel 1
Data Responden Berdasarkan Usla

[ Usla (Tahun} lumizh | Persentase (%)
19-<35 13 TN
35-50 56 _ 56 |
>50 21 0 P |
Total | 100 | 100 ]
Sumber : Digigh dari data primer,

Ban 104 responden, 79% dapat dikategorikan sebagal pengpuna jasa
Tansporas yang berusia muds, antars 19 - 54 takun, Usia procuktif, vang salah
satu cirinya adalah memilixi mobilitas tinggl.

2. Data responden terdasarkan jenis kelamin

Tabe| 2
Data Responden Berdasarkon Jenis Kelamin
| lenls Kelamin | Jumiah | Porsentasa (%] [%] |
I Laki — laki 57 | 5 |
| Ferempuan 33 | a3 B ‘|
| Tow | 0 | R

Sumber ; Diolah dari dota primer,

Cari 100 responden, berdasarkan penfs kelamin dapat diketahui 67% lzki-
laki, dan 33% perempuan. Hal Inl seseal dengan fenomena dalam kehldupan
masyarakat Indonesla secara umum, khususnya masyarakat dl o wilayah
Yogyakarta sebagal [okasi penelitian yang menganut cistem patriarkl, bahwa
mcbliitas kaum lakl-2akilebih tinggi darl pada Raum perempuan.
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3. Dara respondan berdasarkan tingkat pendidikan

Tabel 3
Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan | Jumniah . Persentase [%)
Fasca S-aria:qa [ A il
Sarjana/Diploma | 38 ' 18
SMA | 56| TN
SMP | o | G —
50 'I e 0
Total T 1m0
Sumber : Diglah dari data prirmer. '

Berdasarkan letar belakang tingkst pendidikan responden, mayoritas
verpendidikan SMa [SE%], sedangkan yang berpendidikan tngel [Diploma,
aarjana, Pasca Sarjana) 42%. Hal ini berarti dari seluruh respondon, tidak ada
yang berpendidikan rendzh. Kondisl demiuan semastinya menguntungkan,
karena masyarakat dengan tingkat pendidikan yang refatif Snegi lebih responsif
terhadap perubahzan yang mengarah pada perbaikan sistém sebagai dampak darl

kemajuan teknologi informasi.

4. Data responden berdasarkan profes

Tabel4
Data Respondon Berdasarkan Jenls Profesi
_ denisProfesl | jumlah |  Persentase
Karyawan | 12 12 ,
= Wirnusahawan 34 34 |
PNS 31 31 ,
lbu Rumah Tangga 5 _ 5 '
Mahasiswa/Pelajar 18 : 18
Total o0 | 100

Sumber ; Diplah dar data primer.
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Dari tabel 4 diketahui bahwa persentase terbesar profesi yang
menggunakan transportasi udara adalah wisausahawan {34%), disusul PNS
divrutan kedua (313%). Hasil wawancara peneliti dengan seorang wirausahawan
yang rata-rata melakukan penerbangan dua kal per minggu, alasan memilih
mada transportasi udara karena efisien waktu, hal ini terkait dengan pekerjaan
mereka yang terikat oleh waktu.

5. Data responden herdasarkan permnah tidaknya mengeunakan e-ticketing

Tabel &
Data Responden Berdasarkan Pernah Tidaknya Mengguna E-ticketfng
! Pernah/Balum Menggunakan E- Jumiah Persentase
! ticketing (%)
E Pernah Menggunakan 12 12
Belum Pernah Menggunaken | 82 BB
1 Totsl 100 100

Sumber : Diclch dari dato primer.

Berdasarkan tabel 5, diketahu persentase fesponden Yang pernah
menggunakan e-ticketing sangat kect, hanya 12%. Sementara 33% responden
menyatakan belum pernah menggunakan e-Ockefing, Data tersebutl cukup
mengejutkan, mengingat seluruh responden berpendidikan minimal SMMA, dan
65% berprofesi sebagal wirausahawan dan ENS. Data yang lebih mengeiutkan
adalah bahwa hanya 3 responden yang masih menggunakan e-ticketing hinggs
mereka mengisi kuesioner uniuk penditian :n. sedangkan 9 responden tidak lag:
menggunakannya. Adapun alasan tidak menggunakan lagi e-ticketing, mereka
leblh suka datang ke travel agent, karena kebih muedah daripada mengakses
sendir.

Adapun data mengenai cara responden melakukan pembelian tket
pesawat selain menggunakan e-ticketing, adalah 2 orang melalui call center
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maskapal penerbangan, dan 85 orang datang atau telepan ke irgve ogent resmi.

Penerimaan Pengguna E-Ticketing

Berdasarian indikator penerimaan e-ticketing oleh pengguna jasa
transportasi udars di wilaysh Yogyakarta, dapat dlpaparkan bahwa dar 3
responden (100% dari responden yang pernah menggunakan e-ticketing), dan
masin menggunakan e-ticketing hinggs saat pengisian kuesioner ; 3). Ketiganya
sangat senang dengan adanya e-tcketing, karena lebih praktis dipunakan: b},
Seorang responden (33,33%) memystakan sangat setuju dan 2 responden
{G6,66%) menyatakan setuju terhadap pernyatasn bashwa denpzan adanya e
ticketimg maka semua harapan pengguna tentang sistem Layanan tiket yang: i)
mudab;il). hemat; ili}. efislen; dan iv). Transparzan, terfawab/terwujud.

Seorang responden (33.33%] menystakan samgat setuju dan dua
responden (56,66%) menyatakan sstuju dengan permyataan bahwa pengguna
merasa puas terhadap sistemn e-ticketing dan tidak maw lagi menggunakan sistem
lavanan tiket secara tradisionsl (poper ticker).

Percelved Easy To Use [Persepsi Kemudahan Pengguna)

Berdazarkan indikator perseépsi kemudzhan pengeuna e-tickeling,
diperoleb jawaban respondey sebagai berikut: seorang responden (33,33%)
menyatakan sangst setuju, dan dua respenden [66,66%] meanyatakan setulu
terhadap pernyataan babhwa apiikasi e-ticketing: i). mudah dimengerti; iil. mudah
digunakan; 1il). mudzh dilengkapi; iv), mudah diikutl; dan v). secara keseluruhan
pelaksanaan pembelian tiket dengan sistemn e-ticketing lebih mudah daripada
slstem layanan tiket secara tradisional; serta  vlb sistem e-ticketing bukan
merupakan beban bagi penumpang.

Perceived Usefulness [Persepsi Kegunasn/Kemanfaatan)
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Berdasarkan persepsi kegunaanfkemanfaatan dari penggunaan sistem
e-tickesing, dipercleh data sebagai berkut © secrang responden {33.33%)
menyatakan sangal  setvju dan dua responden (66,66%) menyvatakan. setju
terhadap pernyataan bahwa pengguna e-ticketing memahami : 1). manfaat e-
ticketing; ). manfaat e-tcketing dari segi blava; ilip, manfaat e-ticketing dari segl
waktu; iv). manfaat e-ticketing dari segi transsaransi; ¥). manfaat e-ticketing dari
segi yang lzlmy dam vi). setelah menggunakan 2-ficksting, maka efektivitas
PENERUNE mMeningkat,

Hambatan—Hambatan yang Dialami Para Pihak dalam Pelaksanaan E-Ticketing

Berdasarkan hasil wawancara kepadz 84 rezponden yang belum permah
menggunakan sistern e-ticketing, rata-rata menyatakan babwa mereka kurang
mengetahui tentang apa tu e-ticketing dan bagaimana cara menggunakanmya.
Termasuk di antara mereka yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS),
wirausahawan, pelajar dan mahasiswa. Hal ini merupakan hambatan bagi
maskapai penerbangan dalam melaksanakan sistem e-lickenng, Dengan
demikian masih sangat diperiukan proses sosialisasi sistem e-ticketing tersebut
kepada seluruh masyarakat, khususnya pengauna jass transportasi udara.

Hambatan kedua, beberapa responden yang pernah menggunakan -
Lickeling menyatakan bahwa mereka menemui kesulitan kedka akses masuk ke
website online, demikian juga ketika mercka akan melikukan pembayaran.
Kasulitan akses masuk ke website orfine maskapai, kemungkinan disebabkan
adanya gangguan saat akses intermel, Padahal ketidaklancaran akses internat
cangat berpengaruh termadap proses pembelian tket secare onfine hinggs
diperalehnya kode booking.

Dari hasil wawancara diketahui pula hambatan yang bersumber dari
ketidgktahvean para calon penumpang tentang bagalmana mengeunakan

internet. Karena alasan tersebut, sehingga menurut merekna datang atau
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menelepon ke agen resmi at2u ke maskapal penerbanpan adalah cara yang lebih
praktis dan mudah, daripada membeli e-iicket secara online.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1.

Saran

Berdasarkan hasdl penelitian disimpulkan bahwa meskipun reservasi
tiket pesawst viz onling itu sangat mudah dan memberikan banyak
keuntungan, baik dar segi waktu, biaya, bransparansi den keuntungan
tain, mamun hinggs ssst peneltizn dilakukan, baru 12% dari 100
responden yang pernah menggunakan sistemn e-Uicketing. Dari jumlah
tersebut, hanya 3 responden [3%) yang tetap menggunakan sistem e-
ticketing secara berkelanputan. Hal ini berartl penertmaan pengeuna e-
tHeketimg masih sangat rendah.

Hambatan yang dialami calam pelaksanaan e-ticketing pada maskapal
penerbangan yang beroperasi di wilayah Yogyakarta, mayaritas
disebabkan ketidaktabuan calon perumpang tentang e-ticketing dan
ketidaktahuan dalam menggunakan skstem informasi. Faktor manusia
sangat menentukan keberhasian pencrapan sistem Informasl. Dalam
pengembangan sktem informasi, perancang dan pembuat slstem perlu
mempertimbangkan dimensi kesesuaian penerimaan teknologi
Informasi oleh pengeunanya. Halinl periu dilzkukan untuk meminimalizic
hambatan yang ada di antara manusia dengan sistemn informasi yang
dikembangkan.

Pihak maskapai penerbangan perlu meningkatkan kegiatan sosialisasi
sistem e-ticketing melaiui berbagai media [tidak hanya melalui internet),
dengan sasaran calon pengeuna jasa tranportass udara. Jika selama ini
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sosialisal febih banyak melalui web, maka masyarakat yang awam
1erhadap medlainternat kurang begitu memahami.

2. Sistemn web online vang diterapkan harus mudah dimengerti, agar
mudah dlgunakan oleh pengpunz jasa transportasi udara. Dengan
demikian pengguna mefaia terbantu dengan sarana pembelian tiket
secaraonfine,

3. Bagi pengguna jasa transportasi udara, proses pembelian e-ticked sangat
mudah dipelajari, dan banyak memberikan manfaat dari berbagai segi
[waktu, tenaga, dam biaya), salah satunya dan yang utama adalab dapat
memantau harga sendirl, sehingga sesuai dengan harga yeng diinginkan.
Di samping It lebih mudah untuk mendapatkan informasi mengenai
jadwal penerbangan, web check (n, wakiu transit serta rute transit yang
diinginkan.
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